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Abstrak

Model arsitektur basis data di Universitas Budi Luhur menggunakan model terde-
sentralisasi, sehingga data disimpan dan dikelola di setiap cabang atau unit masing-
masing. Hal ini mengakibatkan permasalahan seperti sulitnya untuk mendapatkan
informasi secara cepat. Seperti halnya pada saat pelaporan EPSBED, membutukan
waktu kurang lebih satu minggu untuk mengumpulkan data-data dari semua cabang.
Integrasi antara kampus pusat dan kampus cabang merupakan kebutuhan yang su-
dah sangat mendasar untuk menunjang proses bisnis khusunya pelaporan EPSBED.
Pada penelitian ini dikembangkan prototype sistem informasi dengan model akses
basis data terdistribusi berdasarkan pendekatan service oriented architecture yang
berbasis web services. Dari hasil pengujiannya, prototype sistem informasi mampu
melakukan mengintegrasikan data dari Kampus Cabang ke Kampus Pusat.

1 PENDAHULUAN

Universitas Budi Luhur memiliki beberapa lokasi tempat perkuliahan di Jakarta,
seperti kampus A atau kampus pusat ada di Jakarta Selatan, Kampus B ada di daerah
Roxy dan kampus C ada di Salemba. Untuk kampus B dan C secara administrasi
perkuliahan dapat menentukan kebijakan masing-masing. Kebijakan yang dimaksud
seperti pendaftaran mahasiswa baru, penyelenggaraan perkuliahan, pembuatan jadwal
kuliah, penentuan waktu kuliah, pendataan nilai semester mahasiswa dan pendataan
nilai pindahan mahasiswa. Kebijakan pemanfaatan teknologi informasi juga dapat di-
tentukan oleh masing masih kampus cabang, seperti penentuan pengembangan aplikasi
akademik untuk operasional. Sehingga mengakibatkan adanya data yang terdistribusi
di tiap-tiap cabang. Hal ini mengakitbatkan sebagian data terjadi duplikasi antara
kampus pusat dengan kampus cabang. Untuk melakukan duplikasi data dari Kampus
Cabang ke Kampus Pusat masih dilakukan secara manual, yaitu setiap akhir semester
kampus cabang akan mengirimkan data transaksi ke kampus pusat. Tentunya hal ini
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menyulitkan pihak akademik dalam melakukan kontrol, karena data tidak tersedia se-
cara real time dan data tersebar di cabang. Selain itu juga menyulitkan dalam pembu-
atan standarisasi informasi yang diberikan untuk pelaporan EPSBED. EPSBED meru-
pakan singkatan dari Evaluasi Program Studi Berbasis Evalusi Diri. Laporan EPSBED
ini harus dilakukan setiap semester [1]. Pelaporan EPSBED merupakan kegiatan yang
harus dilakukan secara rutin oleh perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. Karena
pelaporan ini digunakan oleh pihak pemerintah untuk memberikan ijin operasional se-
tiap program studi yang ada [2]. Untuk pelaporan EPSBED dilakukan oleh Kampus
Pusat, berdasarkan data-data yang telah diterima dari Kampus Cabang.Waktu yang
dibutuhkan untuk melakukan proses pengumpulan data dari kampus-kampus cabang
memelukan kurang lebih satu minggu, setiap cabangnya kurang lebih membutuhkan
waktu 3 hari proses yaitu 1 hari proses di Kampus Canbang sampai dengan peny-
erahan ke Kampus Pusat, 2 hari untuk melakukan transfer dan validasi oleh Kampus
Pusat. Penjelasan dari permasalahan tersebut di atas, maka perlu penerapan teknologi
web service untuk melakukan integrasi. Web service merupakan teknologi yang sudah
banyak digunakan untuk menunjang berbagai bisnis[3], [4]. Teknologi ini digunakan un-
tuk peningkatan layanan yang didasarkan pada prilaku dari proses dalam suatu bisnis
[5], [6]. Dengan adanya teknologi web service, integrasi data sudah dapat menjadi hal
yang mudah[7], [8], [9]. Saat terjadi komunikasi dua arah, maka perlu ditentukan server
aplikasi mana yang menyediakan layanan dan aplikasi mana yang menjadi client [9].
Arsitektur web service mengimplementasikan fungsi yang terkait dengan menggunakan
standar dan protokol [4], [10].

Melihat dari kasus yang dijelaskan di atas, dapat dirumuskan masalah yaitu bagai
mana mengembangkan model aplikasi sistem informasi yang dapat digunakan un-
tuk mengintegrasikan data dari Kampus Cabang ke Kampus Pusat. Dengan adanya
keterbatasan dalam integrasi data, maka perlu adanya model untuk pengiriman data
dari Kampus Cabang ke Kampus Pusat. Pada penelitian ini dilakukan pengemban-
gan aplikasi untuk permintaan pengiriman data berdasarkan pendekatan Service Ori-
ented Architecture (SOA) yang berbasis web services. Hal ini dilakukan agar dapat
meningkatkan kinerja pelayanan secara efisien dalam segi waktu, tenaga dan biaya.

2 TINJAUAN PUSTAKA

MTeknologi Web Service menjadi sebuah teknologi penting yang menarik minat
dari organisasi yang berbeda. Hal ini disebabkan kemampuannya untuk menunjang
komunikasi antara sistem yang memiliki latar belakang platform yang berbeda [6].
Teknologi ini sudah banyak digunakan untuk menunjang berbagai bisnis [3], [4]. Untuk
menunjang berbagai proses bisnis seperti pemanfaatan teknologi web service untuk
mengintegrasikan data yang bertype peta [5]. Kemudian untuk meningkankan kinerja
dari web service, maka teknologi tersebut digabungkan dengan teknologi intelligent
agent [12]. Dan juga penelitian yang dilakukan oleh [13], yaitu memanfaatkan teknologi
web service untuk mengintegrasikan pangkalan data pada berbgai perguruan tinggi
dengan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi (DIKTI). Teknologi ini diharapkan dapat
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memangkas waktu yang dibutuhkan dalam proses pelaporan EPSBED. Dengan adanya
teknologi web service, untuk kasus integrasi data sudah tidak menjadi permasalahan
lagi. Karena teknologi web service telah dianggap mampu untuk menangani data yang
tersipan secara fisik dibanyak tempat dan dapat mengkomunikasikan dua aplikasi yang
berbeda secara dua arah [7], [8], [9].

3 LANDASAN TEORI

Web service adalah sebuah sofware aplikasi yang tidak terpengaruh oleh platform,
web service akan menyediakan fungsi-fungsi yang dapat diakses oleh jaringan. Web
service menggunakan XML untuk pertukaran data, khususnya pada dua unit bisnis
yang berbeda. Standar utama dari web service seperti SOAP (Simple Object Access
Protocol), WSDL (Web Services Description Language), UDDI (Universal Description,
Discovery, and Integration) [3].

SOAP merupakan standar pertukaran data yang berbasis XML melalui HTTP pro-
tocol. SOAP sendiri merupakan kumpulan aturan yang digunakan untuk pertukaran
informasi secara terstruktur dalam arsitektur desentralisasi. SOAP mendefinisikan se-
buah mekanisme sederhana untuk mengekspresikan semantik aplikasi dengan menyedi-
akan paket model kemasan dan mekanisme pengkodean untuk mengkodekan data. Hal
ini memungkinkan SOAP digunakan dalam berbagai macam sistem mulai dari sistem
pesan ke RPC [11], [14].

WSDL adalah format XML untuk menggambarkan servis jaringan sebagai kumpu-
lan titik akhir yang beroperasi pada pesan yang mengandung salah satu berorien-
tasi dokument atau informasi berorientasi prosedur. Operasi dan pesan dijelaskan se-
cara abstrak, dan kemudian terikat dengan protokol jaringan dan format pesan untuk
menentukan titik akhir. WSDL merupakan protokol yang menguraikan secara spesifik
bagaimana menjelaskan web services dalam bahasa XML [14], [11].

UDDI adalah layanan direktori di mana bisnis dapat mendaftar dan mencari layanan
Web. UDDI merupakan semacam direktori global untuk mengelola web service. UDDI
mengkombinasikan SOAP dan WSDL untuk pembentukan sebuah registry API bagi
pendaftaran dan pengenalan service. UDDI menyediakan sebuah area umum dimana
sebuah organisasi dapat mengiklankan keberadaan mereka dan service yang mereka
berikan. UDDI dibagi menjadi 3 kategori utama yaitu white page, yellow pages dan
green page[15], [11].

Service Oriented Architecture (SOA) adalah sebuah kombinasi dari consumers dan
services yang saling berkolaborasi, didukung oleh kumpulan kemampuan, dipandu den-
gan prinsip, dan diatur oleh dukungan yang telah distandarisasi. SOA memungkinkan
perusahaan bisnis untuk menjadi lebih dinamis, lincah, dan responsif terhadap peruba-
han. SOA mendefinisikan dan menentukan arsitektur teknologi informasi yang dapat
menunjang berbagai aplikasi untuk saling bertukar data dan berpartisipasi dalam proses
bisnis. Fungsi-fungsi ini tidak terikat dengan sistem operasi dan bahasa pemrograman
yang mendasari aplikasi-aplikasi tersebut [16].
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Gambar 1: Service Oriented Architecture [3].

4 METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dan melakukan studi kasus pada
Universitas Budi Luhur Jakarta. Dalam pengumpulan data yang dilakukan pada peneli-
tian ini berasal dari data primer dan data sekunder. Dimana pada data primer, teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi lapangan, pengujian dilakukan den-
gan melakukan simulasi. Sedangkan data sekunder didapat dari studi literatur, ob-
jek penelitian, tulisan ilmiah tentang services oriented architecture dan web services.
Melakukan pengembangan model komunikasi antar aplikasi menggunakan teknologi
web service.

5 HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Model Penyimpanan Data

Sistem basis data pada Kampus A, Kampus B dan Kampus C telah menggunakan
Database Management Sytem (DBMS) yang sama yaitu Oracle. Pada basis data opera-
sional terdapat 12 data utama yang digunakan dalam sistem aplikasi akademik. Data-
data tersebut seperti: pendaftar mahasiswa baru, mahasiswa, jadwal kuliah, Kartu
Rencana Studi (KRS), nilai semester, nilai pindahan, kelulusan, tugas akhir/tesis,
matakuliah, dosen, daftar kehadiran mahasiswa dan pembayaran. Indentifikasi data
yang didapatkan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Tabel simpanan data. Lokasi penyimpanan data terdapat di semua ca-
bang. Untuk model penyimpanan ada yang diduplikasi dan ada yang tidak didupikasi.
Duplikasi penyimpanan artinya bahwa data tersebut tersimpan di pusat maupun di
cabang, kemudian yang tidak diduplikasi artinya adalah data hanya tersimpan di salah
satu cabang.

5.2 PROSES PENGIRIMAN DATA

Hasil analisa didapatkan informasi mengenai data-data yang dikirim dari Kampus
Cabang ke Kampus Pusat adalah: mahasiswa baru, krs, jadwal kuliah, nilai semester
dan nilai pindahan. Proses pengiriman data ini dilakukan secara rutin pada minggu per-
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Gambar 2:

tama bulan April dan minggu pertama pada bulan September, hal tersebut dilakukan
karena mengacu pada pengiriman data EPSBED yang paling lambat pengiriman pada
tanggal 15 April dan 15 Oktober pada setiap semesternya. Proses pengiriman data
dari Kampus Cabang ke Kampus Pusat masih dilakukan secara manual, proses yang
dilakukan adalah:

1. Proses permintaan data, proses permintaan data dilakukan pada akhir semester
yaitu pada awal bulan April dan September. Saat perkuliahan sudah selesai se-
mua, staf administrasi akademik dan kemahasiswaan yang bertempat di Kampus
Pusat menghubungi setiap administasi cabang untuk meminta pengiriman data.

2. Proses memindahkan data dari server cabang ke media penyimpanan ekternal,
pada proses ini staf administrasi menyalin data dengan menggunakan aplikasi
yang sudah disediakan. Pada aplikasi ini dapat menyalin data dari server cabang
ke folder pada komputer user cabang. Format data dalam bentuk SQL statement
yang disimpan dalam file text. Kemudian user cabang menyalin data ke media
penyimpanan ekternal dan melakukan pencetakan data untuk bukti fisik data.
Bukti fisik ini digunakan sebagai dasar untuk pengiriman ke administrasi Kampus
Pusat.

3. Proses Pengiriman data dari Kampus Cabang ke Kampus Pusat, pada proses ini
staf dari Kampus Cabang membawa data pada media penyimpanan ekternal dan
dokumen untuk diserahkan ke administrasi Kampus Pusat.

4. Proses trasnfer dan validasi data, setelah terima data adminitrasi Kampus Pusat
melakukan trasfer data dengan menggunakan program aplikasi. Proses transfer
ini dilakukan pemindahan dari media penyimpanan ekternal ke dalam tabel se-
mentara pada server pusat. Kemudian data dilakukan validasi, yaitu mencocokan
data pada tabel sementara dengan dokumen fisik penyerta. Jika data valid maka
data cabang digabungkan dengan data keseluruhan pada server pusat. Jika data
tidak valid maka data dikembalikan ke Kampus Cabang untuk diperbaiki.

5. Proses selanjutnya mentransfer data untuk keperluan pelaporan yang disesuaikan
dengan kebutuhan laporan EPSBED.
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Gambar 3: Proses pengiriman data. Proses pengiriman data dari cabang ke kampus pusat

5.3 MODEL ARSITEKTUR INFRASTRUKTUR

Model arsitektur jaringan untuk pengiriman data dari Kampus Cabang ke Kampus
Pusat dapat dilihat pada gambar 3. Pada arsitektur tersebut dijelaskan bahwa Kampus
Pusat sebagai penyedia lanyanan atau service, layanan tersebut bertanggung jawab
untuk menerima data yang dikirimkan oleh server Kampus Cabang. Kampus Cabang
akan melakukan pengiriman data dengan menggunakan tool yang dijalankan oleh user
Kampus Cabang. User Kampus Cabang dapat memilih data apa yang ingin ditransfer.
Dalam model ini Kampus Cabang tidak ada layanan karena tugas Kampus Cabang
hanya melakukan pengiriman data ke Kampus Pusat.

Gambar 4: Arsitektur infrastruktur. Pada model arsitektur aplikasi yang dikembangkan menerapkan
model akses database berdasarkan pendekatan SOA yang berbasis web services

Pada arsitektur aplikasi untuk kampus Pusat yang didalamnya terdapat aplikasi
Content Management System (CMS) untuk keperluan kontrol terhadap integrasi data
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yang terjadi. CMS yang diterapkan adalah biskitZ CMS yang dibangun menggunakan
CodeIgniter PHP Framework, sehingga dapat menghasilkan CMS yang dapat diinte-
grasikan dengan web services. Pembuatan web services menggunakan framework SOAP
untuk melakukan integrasi data antara Kampus Cabang dengan Kampus Pusat. Dan
untuk menjamin keamanan data saat proses transfer data adalah menggunakan WS-
Security. Beberapa service/layanan yang dikembangkan adalah:

1. Layanan ServicePendaftaran, merupakan layanan yang digunakan untuk mere-
spon jika ada pengiriman data pendaftaran mahasiswa baru.

2. Layanan ServiceMahasiswaBaru, merupakan layanan yang digunakan untuk mere-
spon jika ada pengiriman data calon mahasiswa baru.

3. Layanan ServiceJadwalKuliah, merupakan layanan yang digunakan untuk mener-
ima respon dari kampus cabang saat mengirimkan data jadwal perkuliahan.

4. Layanan ServiceKRS, merupakan layanan yang digunakan untuk menerima re-
spon dari kampus cabang saat mengirimkan data kartu rencana kuliah mahasiswa.
Data ini berisi informasi mengenai matakuliah yang akan diambil mahasiswa un-
tuk perkulihan yang akan dilakukan pada satu semester ke depan.

5. Layanan ServiceNilaiSemester, merupakan layanan yang digunakan untuk mener-
ima respon dari kampus cabang saat mengirimkan data nilai mahasiswa. Data
ini berisi informasi mengenai nilai semester yang telah diambil mahasiswa pada
semester tersebut.

6. Layanan ServiceNilaiPindahan, merupakan layanan yang digunakan untuk mener-
ima respon dari kampus cabang saat mengirimkan data nilai pindahan mahasiswa.

Hasil dari analisa telah ditentukan bahwa yang harus menyediakan layanan adalah
server Kampus Cabang. Layanan-layanan tersebut digunakan untuk menyediakan data
saat Kampus Pusat meminta. Penjelasan secara untuk service/layanan yang ada dapat
dilihat pada tabel 2.

5.4 PENGUJIAN

Pengujian prototype sistem yang dibuat dilakukan dengan menerapkan metodologi
white box testing. Pengujian dilakukan dengan membuat arsitektur jaringan menggu-
nakan aplikasi SUNS virtual box dengan melakukan simulasi 2 komputer yang terdapat
dalam satu komputer utama. Komputer server Kampus Pusat dan komputer server
Kampus Cabang dibuat virtual yang seolaholah terpisah. Untuk keperluan pengujian
data disimpan dalam software MySQL versi 5.0. Pengujian yang dilakukan menggu-
nakan data primer, hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 3.

Pada tabel 3, dijelaskan jumlah data yang digunakan sebanyak 6 data yaitu data
pendaftaran, mahasiswa baru, jadwal kuliah, kartu rencana studi, nilai semeter dan
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Gambar 5: Service pada server cabang. Server kampus cabang menyediakan service-service yang
dibutuhkan untuk transfer data ke kampus pusat

Gambar 6: Daftar layanan pada kampus cabang

nilai pindahan. Jumlah data dalam database merupakan data keseluruhan yang di-
gunakan dalam satu semester transaksi. Data yang ditransfer, merupakan data yang
ditransfer oleh service sekali ada permintaan dari kampus pusat. Jadi data yang diam-
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Gambar 7: Hasil pengujian. Pengujian dilakukan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan untuk
melakukan transfer data

bil untuk di kirim atau transfer jumlahnya dipengaruhi oleh parameter yang digunakan
dalam service. Waktu Pengujian, merupakan berapa detik yang dibutuhkan mulai dari
permintaan, pengambilan data dari server sampai dengan pengiriman.

6 KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disampaikan bahwa dengan pengembangan web service
aplikasi dapat digunakan untuk melakukan proses transfer data dari Kampus Cabang ke
Kampus Pusat dengan lebih cepat. Yang tadinya dilakukan kurang lebih satu minggu,
akan tetapi jika menggunakan teknologi web service dapat dilakukan kurang dari satu
jam. Kebutuhan data untuk pelaporan EPSBED menjadi lebih mudah dan lebih cepat.
Tetapi jika prototype sistem ini diterapkan perlu adanya pembahasan dan penggunaan
keamanan yang dapat menjamin data yang ditransfer terjamin keamanannya.
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